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ABSTRAK

Status gizi adalah suatu keadaan tubuh yang diakibatkan oleh keseimbangan antara
asupan zat gizi dengan kebutuhan. Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI),
(2009), faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kasus gizi buruk pada balita adalah
kemiskinan, tingkat pengetahuan orang tua, asupan gizi dan faktor penyakit bawaan.
Sedangkan menurut UNICEF, faktor-faktor secara langsungnya adalah asupan
makanan, infeksi penyakit dan faktor tak langsung meliputi pola asuh anak,
ketersediaan pangan, layanan kesehatan atau sanitasi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi
balita yaitu pengetahuan, status ekonomi, penyakit infeksi dan konsumsi makanan di
Posyandu Kelurahan Beirafu, Kabupaten Belu (tahun puldat). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian potong lintang dan
sampel 55 orang. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat untuk masing-
masing variabel. Untuk analisis hubungan antara variabel independen dan dependen
menggunakan uji statistik chi-square dengan tingkat kemaknaan 95 % atau p = 0.05.
Kesimpulan penelitian ini adalah tidak ada hubungan bermakna antara pengetahuan
(p = 0.508), konsumsi makanan (p = 0.685), dan penyakit infeksi (0.685) dengan
status gizi balita. Sedangkan status ekonomi (p = 0.035) memiliki hubungan
bermakna dengan status gizi balita. Status ekonomi merupakan faktor yang
signifikan berhubungan dengan status gizi karena dengan status ekonomi yang
mencukupi, kebutuhan gizi balita juga dapat terpenuhi dengan baik.

Kata Kunci : Anak Balita, Posyandu, Status Gizi
Daftar Pustaka : 8 buku (2002-2012)
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"The factors Related with Toddlers Nutritional Status in Beirafu Integrated Health
Centre (IHC), Belu District, 2012"
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ABSTRACT

Nutritional status is a condition caused by the balance between nutrient intake and
needs. According to the Indonesian Pediatricians Association (Ikatan Dokter Anak
Indonesia) (2009), factors suspected to affect cases of malnutrition among toddlers
are poverty, parental knowledge level, nutritional intake and congenital disease
factors. Meanwhile, according to UNICEF, the direct factors are food intake,
infectious diseases and indirect factors include parenting, availability of food, health
care or sanitation. This research aims to determine the relationship between the
factors related with toddlers nutritional status such us knowledge, economic status,
infectious diseases and food consumption in Beirafu IHC, Belu district (....). This
research uses quantitative approach with cross-sectional research design and sample
55 people. The data analysis was conducted by univariate and bivariate for each
variable. For the analysis of the relationship between the independent and dependent
variables using chi-square statistical test with 95% significance level or p = 0.05. The
conclusion is there is no significant relationship between knowledge (p = 0508), food
consumption (p = 0685) and infectious diseases (0685) with the toddlers nutritional
status. While economic status (p = 0.035) has a significant relationship with the
toddlers nutritional status. Economic status is a significant factor in relation to
nutritional status due to sufficient economic status would cause a toddler's nutritional
needs are met well.

Keywords: Toddlers, IHC, Nutritional Status
Bibliography: 8 books (2002-2012)
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